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Pendidikan bagi anak usia dini merupakan unsur aitdalam tumbuh kembang optimal anak
karena dianggap sebagai salah satu unsur pembbagikanak usia dini dalam meningkatkan
kemampuan, pola pikir, interaksi sosial dll. Ungersebut akan dapat berkembang dengan
maksimal apabila difasilitasi dengan baik pulaaSaatu fasilitas yang dimaksudkan adalah tenaga
pendidik bagi anak usia dini. Penelitian ini barar) untuk menelaah pentingnya standar kualifikasi
pendidik anak usia dini dalam mencapai tumbuh kembaaksimal bagi anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan metode tinjauan pustaka terkaihdsta yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebpaaa serta observasi tentang implementasi
standar kualifikasi dan kompetensi para pendidikkamsia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perkembangan lembaga PAUD di Surabaya bangagalami kemajuan namun hal tersebut
tidak diikuti oleh pemenuhan kompetensi dan kudsi tenaga pendidik anak usia dini yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerint@lonesia Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kata Kunci: Pendidik Anak Usia Dini, Tumbuh Kembaggandard Kualifikasi

ABSTRACT
Education for early childhood children is an essgiféctor in regard to children development since
this factor influences ability, way of thinking, gal interaction and other children developments.
Teacher is one of numerous tools that need to epaped in order to achieve the main goals of
education for children. The present study aimdabarate the importance of qualification standards
for early childhood children that are enacted by ltdonesian government through the Ministry of
Education and Culture. The present study concludas Surabaya is having great development
concerning educational organization which focuseanly childhood children. Unfortunately, this
significant development does not followed by quedifteacher based on the regulation that is
enacted by the government through the Ministry adi¢ation and Culture.
Keywords: Early Childhood Teacher, Children Devebgmt, Qualification Standard
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PENDAHULUAN

Berkembangnya jumlah lembaga pendidikan anak ugiatd Surabaya menunjukkan bahwa minat
masyarakat terkait pendidikan anak usia dini semaigningkat. Masyarakat semakin menyadari
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini terkaihhuh kembang optimal anak usia dini dalam
meningkatkan kemampuan, pola pikir, interaksi daiaBesarnya kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan bagi anak usiande@mdorong pemerintah serta lembaga
pendidikan swasta dalam memenuhi kebutuhan masaeakait ketersediaan lembaga pendidikan
yang menaungi pendidikan bagi anak usia dini. Haditandai dengan semakin tersebarnya
lembaga pendidikan bagi anak usia dini (TK, KB, BA, TPA, SPS) dibeberapa wilayah
Surabaya yang didirikan baik oleh lembaga pendidgwasta mau negara. Data statistik
menyebutkan terdapat sekitar 2.893 lembaga peratidikak usia dini di kota Surabaya (Data
Referensi Pendidikan, 2018). Tidak menutup kemuragkberdirinya lembaga pendidikan bagi
anak usia dini tersebut diatas didasarkan atasbaripertimbangan seperti segi komersial,
kepedulian sosial, dan kemajuan dunia pendidikagi mersial yang dimaksud adalah dimana
para pendiri lembaga pendidikan anak usia dinimékdanya sebuah peluang dengan mendirikan
lembaga pendidikan anak usia dini yang bersifatdesial dengan mendirikan sebuah lembaga
pendidikan anak usia dini yang memiliki fasilitaswah serta didukung oleh Sumber Daya
Manusia (tenaga pendidik) yang kompeten. Komedsilm artian biaya pendidikan yang
ditawarkan oleh lembaga pendidikan anak usia dnsebut sesuai pula dengan fasilitas dan SDM
yang disediakan. Target market yang disasar olabdga pendidikan anak usia dini yang bersifat
komersial umumnya berada pada level masyarakatmgahekeatas. Tidak meratanya
perekonomian masyarakat dibeberapa daerah terrkataSurabaya turut berperan serta dalam
meningkatnya lembaga pendidikan anak usia dini yeangifat non-komersial atau melihat dari segi
kepedulian sosial dan kemajuan dunia pendidikamepeatah Indonesia memberikan bantuan
melalui program Dana Alokasi Khusus Bantuan OperediPendidikan (DAKBOP) Pendidikan
Anak Usia Dini pada setiap daerah diseluruh wilalyalonesia. Pemerintah pada tahun 2018
meningkatkan anggaran program tersebut yang dipaaa tahun 2017 sebesar Rp. 3,58 triliun
menjadi sebesar Rp. 4,1 triliun. Peningkatan araggearsebut bertujuan agar seluruh anak di
Indonesia dapat mengakses layanan PAUD (Sindorg&848). Disamping itu, banyak pula berdiri
lembaga pendidikan anak usia dini swasta yangfaersin-komersial diwilayah Surabaya

menunjukkan bahwa kepedulian anggota masyaraketdap pendidikan anak usia dini. Tentu saja
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lembaga pendidikan yang bersifat non-komersial yaailg yang didirikan oleh pemerintah maupun
swasta memiliki fasilitas serta SDM kurang memaqtaibila dibandingkan dengan lembaga
pendidikan anak usia dini yang bersifat komer3iatlepas dari segi komersil maupun non-
komersil, faktor utama yang harus diperhatikan ¢dehbaga pendidikan anak usia dini adalah
terkait kualifikasi tenaga pendidik dalam mencdapambuh kembang optimal anak usia dini.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kapaan telah menetapkan standar kualifikasi
tenaga pendidik anak usia dini melalui Peraturant®fe Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standard
Nasional PAUD. Peraturan ini bertujuan untuk meacapsil maksimal dalam mencapai tumbuh
kembang optimal anak usia dini di Indonesia. Napatha kenyataan nya dinamika serta polemik
terkait realisasi dari peraturan tersebut utamangayangkut kualifikasi tenaga pendidik pada
beberapa lembaga anak usia dini masih menjadi kentiama dalam dunia pendidikan anak usia
dini. Senada dengan yang disampaikan Suyadi datidjtawlfah (2013:164) pada Lestari (2016)
bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusiaibemlerat dengan tuntutan peningkatan mutu
pendidikan. Dengan kata lain, mutu pendidikan arsa& dini akan dapat meningkat apabila mutu

sumber daya manusia (guru/pendidik) juga ditingkatk

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan sebagadawiogi yaitu tinjauan pustaka serta
observasi. Pada pendekatan pertama penulis meriggustudi pustaka tentang standar kualifikasi
pendidik pada lembaga anak usia di Indonesia ydregldkukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Peraturan Menteri Nomor 137 é&fi4 tentang Standar Nasional PAUD.
Melalui permendiknas ini, penulis berusaha untukumgukkan serta menjabarkan peraturan
pemerintah Indonesia terkait standar kualifikasicemik dan kompetensi pendidik bagi pendidikan
anak usia dini. Pendekatan kedua adalah melalerehsi terkait kondisi lembaga PAUD dikota
Surabaya. Pendekatan kedua ini bertujuan mengg&arbsituasi dunia pendidikan bagi anak usia
dini terkait implementasi atas standar kualifikalshdemik dan kompetensi para pendidik pada
lembaga pendidikan anak usia dini di kota Surab@gaelitian ini huga menggunakan pendekatan
secara generalisasi terkait kesimpulan yang dikesidlimana kota Surabaya dijadikan sebagai
model dalam justifikasi terkait dinamika tenagadgidik bagi anak usia dini di Indonesia.
Pendekatan generalisasi ini dipilih karena pemabsilai seluruh pendidik anak usia dini di
Indonesia memiliki permasalahan serta latar belgkiimamika yang berpotensi memiliki kesamaan

dengan kondisi yang terjadi di kota Surabaya.
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PEMBAHASAN
» Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian PendiddamKebudayaan menyadari
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini dalamaapai tumbuh kembang optimal. Kesadaran
terkait pentingnya pendidikan bagi anak usia diwugudkan dalam bentuk Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tgi8t@andar Nasional PAUD yang didalamnya
juga mencakup standar kualifikasi akademik dan letemsi guru pendidik bagi anak usia dini.
Permendikbud ini merupakan pengembangan dari barbamram peraturan yang telah ditetapkan
sebelumnya terkait pendidikan bagi anak usia dartiuy Undang-undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional; Undang-undamdl¥l Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen; Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013ngiitangembangan Anak Usia Dini Holistik-
Integratif; dan merupakan pengganti Peraturan MeRendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009
Tentang Standard Pendidikan Anak Usia Dini. Berbpgeaturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia menunjukkan sikap kepedubaa &eseriusan pemerintah dalam menangani
pendidikan bagi anak usia dini.

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Staridastbnal Pendidikan Anak Usia
Dini bermuatan tentang delapan standar pendidikak asia dini diantaranya adalah: (1) Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak; (2) StasddB) Standar Proses; (4) Standar Penilaian;
(5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; {@d&ar Sarana dan Prasarana; (7) Standar
Pengelolaan; dan (8) Standar Pembiayaan. Standgrdygunakan sebagai bahan acuan dalam
membahas dinamika tenaga pendidik anak usia dibuthbaya adalah standar tentang Pendidik
dan Tenaga Kependidikan. Standard Pendidik dangéeliapendidikan yang dimaksud dalam
peraturan ini adalah “kriteria tentang kualifikakademik dan kompetensi yang dipersyaratkan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD”. Derkgta lain, standar ini berusaha menjelaskan
serta menunjukkan kepada masyarakat bahwa persidikanak usia dini harus memenuhi standar
kriteria yang telah ditetapkan dalam peraturaretassdiatas.

Pasal 24 ayat 1 Permendiknas No. 137 Tahun 20b¢ebatkan bahwa tenaga pendidik
anak usia dini adalah tenaga profesional yang nil@rkdwajiban tugas merencanakan,
melaksanakan, melakukan proses evaluasi dan miogitierkait hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dalam proses pembelajaran, pengasuhagpediamdungan dalam proses pendidikan bagi
anak usia dini. Pada pasal 25 Permendiknas NoTal3in 2014 ayat 1 dijelaskan tentang
kualifikasi akademik daripada para guru/pendidikJPA Tenaga profesional (guru/pendidik
PAUD) adalah mereka yang memiliki ijazah Diplomagpat(D-1V) atau Sarjana (S1) dalam bidang
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pendidikan anak usia dini, dan bidang pendidikamyang relevan dengan sistem pendidikan anak
usia dini, atau psikologis yang didapatkan dasgpam studi terakreditasi. Lebih lanjut, pasal ini
juga menyatakan bahwa seseorang dapat menjadpguadidik PAUD ketika mereka memiliki
sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang dopedr dari perguruan tinggi terakreditasi. Ayat 2
dari pasal 25 Permendiknas No. 137 Tahun 2014eafashjan tentang standar kompetensi
guru/pendidik PAUD yang mencakup kompentensi dingdeedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesionat.

Garis besar dari Permendikbud No. 137 tahun 204hdentang standar kualifikasi
kompetensi serta akademik guru/pendidik PAUD domesia. Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2014 menyatakan bahwa standar mempegtayaratan teknis atau sesuatu yang
dibakukan yang mana didalamnya meliputi tata carardetode yang disusun berdasarkan
kesepakatan semua pihak/Pemerintah/keputusanastenal yang terkait dengan syarat
keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan Ipddgembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengalaman serta perkembangan masd&mmasa depan guna memperoleh manfaat
yang sebesar-besarnya (Badan Sertifikasi Nasig@a#}). Lebih lanjut salah satu pertimbangan
pemerintah dalam menetapkan standar kualifikasigetemsi dan akademik bagi guru/pendidik
termasuk dalam pendidikan bagi anak usia dini &dglew/pendidik harus memenuhi kualifikasi
akademik dan kompetensi mengingat bahwa guru/pégnaiidlah agen pembelajaran bagi anak
usia dini dalam meraih tumbuh kembang optimal sedgepu mewujudkan tujuan pendidikan
nasional (Marienda dkk, 2015).

* Kualifikasi dan Kompetensi Guru/Pendidik PAUD Surabaya

Perkembangan lembaga pendidikan anak usia digi gangat pesat di Surabaya tentu saja
juga membutuhkan penyesuaian kualifikasi dan koemseiguru/pendidik pada lembaga PAUD.
Hal ini tidak lepas dari ditetapkan nya peratuekdit standar kualifikasi dan kompetensi
guru/pendidik anak usia dini oleh pemerintah meldkmenterian Pendidikan dan Kebudayaan.
Merujuk pada teori psikoanalisis yang dikemukakiah &igmund Freud bahwa pengalaman
pembelajaran pada anak usia dini dapat mempengasnhnenentukan kepribadian anak dimasa
dewasa nanti (Irawan, 2015). Proses pembelajarag dapat mempengaruhi dan menentukan
kepribadian anak usia dini dimasa yang akan dattg saja membutuhkan pendidik yang
berkualifikasi dan kompeten. Hal tersebut yang mdimglasar utama Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Indonesia dalam menetapkan peratutaittstandar kualifikasi dan kompetensi

1 Penjabaran dari kompetensi guru/pendidik PAUDRI&sasrkan25 Permendiknas No. 137 Tahun 2014 tersedia
pada laman https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud137-2014StandarNasionalPAUD.pdf
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guru/pendidik anak usia dini tidak hanya dalam mhetambuh kembang optimal anak namun
mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pemerintah Indonesia melalui Badan Akreditasi dlzdi Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non-Formal (BAN-PAUD dan PNF) dalam rkalkan proses monitoring, evaluasi dan
pembimbingan atau yang lebih dikenal dengan selakaaditasi terkait mutu pendidikan bagi anak
usia dini di Indonesia. Berdasarkan pada UndangabigdNo. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 22 menyebutkaw®alkreditasi merupakan sebuah kegiatan
penilaian kelayakan program pendidikan berdasapkaia kriteria yang telah diatur dan ditetapkan
(Ban PAUD dan PNF, 2018). Akreditasi itu sendirinmléki beberapa kriteria penilaian yang mana
kompetensi dan kualifikasi guru/tenaga pendidilajugenjadi salah satu instrumen penilaian dalam
proses akreditasi

Data statistik yang dipublikasi oleh Kementeriaméidikan dan Kebudayaan pada laman
resmi nya menyebutkan bahwa Surabaya memiliki ©28893 lembaga pendidikan anak usia dini
dengan keterangan sebagai berikut: 1.513 TK/RA @raKanak-Kanak), 440 KB (Kelompok
Bermain), 47 TPA (Tempat Penitipan Anak), dan 8P% $Satuan Paud SejefisSeluruh lembaga
pendidikan anak usia dini tersebut tersebar padae@dmatan di kota Surabaya (Data Referensi
Pendidikan, 2018). Sampai pada tahun 2017, dars&lanyak lembaga pendidikan anak usia dini
yang terdapat di kota Surabaya, hanya sekitar 34t8%91 lembaga pendidikan anak usia dini
yang sudah terakreditasi. Adapun detail lembagdidié&an anak usia dini di Surabaya adalah
sebagai berikut: 28 Kelompok Bermain (KB), 62 TarKamak-Kanak (TK/RA), 1 Tempat
Penitipan Anak (TPA) (BAN PAUD dan PNF, 2018). Adaphal yang menarik dari data diatas
adalah bahwa 62 Taman Kanak-Kanak yang telah ttafisi merupakan lembaga pendidikan
anak usia dini yang dikelola oleh swasta. Dataetarssecara tidak langsung menggambarkan
bahwa perlu ada perhatian khusus dari pihak petaérmelalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan serta para pengelola lembaga pendidika@nusia dini terkait kualifikasi dan

kompetensi guru/pendidik anak usia dini di Surabaya

KESIMPULAN
Minat dan kepedulian masyarakat, pemerintah mappuagelola lembaga pendidikan anak

usia dini di Surabaya sangat besar. Hal ini dafidatidari jumlah lembaga pendidikan anak usia

2 Informasi lengkap terkait kebijakan dan mekanisikreditasi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikion-
Formal dapat dilihat pada lamatips://dapo.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/wp-
content/uploads/2018/02/Kebijakan-dan-Mekanismeedkasi-PAUD-dan-PNF-Tahun-2018.pdf

3 Data statistik terkait jumlah lembaga pendidikaak usia dini di Surabaya tersedia di laman
http://referensi.data.kemdikbud.go.id/index21.plquk=056000&level=2
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dini (TK, KB, RA, BA, TPA, SPS) di kota Surabayangamencapai 2.893 lembaga pendidikan anak
usia dini baik yang dikelola oleh swasta maupureriegingginya minat dan kepedulian
masyarakat, pemerintah maupun pengelola lembag@RAthadap pendidikan anak usia dini
sayangnya masih belum diimbangi dengan penerapadatyang ditetapkan oleh pemerintah
khusus nya terkait kompetensi dan kualifikasi goeadidik anak usia dini.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kapaan telah menetapkan standar
kompetensi dan kualifikasi akademik guru/pendidiklausia dini melalui peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014. Radataannya, implementasi dari peraturan
tersebut khususnya terkait kompetensi dan kuasifiskademik guru/pendidik anak usia dini bisa
dikatakan masih sangat jauh dari apa yang sudatapkan. Dalam penelitian ini, kota Surabaya
dijadikan sebuah contoh dimana berdasarkan ddtarteSurabaya memiliki sekitar 2.893 lembaga
pendidikan anak usia dini (TK, KB, RA, BA, TPA, SR&mun hanya sekitar 3,15% atau 91
lembaga yang telah terakreditasi oleh badan alagditsional Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non-Formal (BAN PAUD dan PNF). BAN PAUWRAn PNF dalam melakukan proses
akreditasi terhadap lembaga PAUD menggunakan peatael standar yang didasarkan pada
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standascnal Pendidikan Anak Usia Dini
yaitu: (1) Standar Tingkat Pencapaian PerkembaAgak; (2) Standar Isi; (3) Standar Proses; (4)
Standar Penilaian; (5) Standar Pendidik dan TeKagandidikan; (6) Standar Sarana dan
Prasarana; (7) Standar Pengelolaan; dan (8) St&edalbiayaan (BAN PAUD dan PNF, 2018).
Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor utankaiteminimnya lembaga PAUD di Surabaya
yang terakreditasi adalah kurang nya pemenuhadat#8) yaitu standar pendidik dan tenaga
kependidikan.

Dinamika guru/pendidik anak usia dini di kota Suarga secara tidak langsung
menggambarkan kondisi yang serupa di seluruh whldydonesia. Hal ini bukan tanpa alasan
mengingat bahwa Surabaya merupakan kota terbedaa lsetelah ibukota Jakarta. Dinamika
tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus daepetah Indonesia mengingat pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini dalam meraih tumiterhbang optimal guna mencapai tujuan
pendidikan nasional. Adapun sebagai bahan pertigagrabagi pemerintah dalam mengatasi
dinamika tersebut adalah dengan adanya peningkatindungan, kesejahteraan, serta
penghargaan yang memadai bagi para guru/pendidik @sia dini. Peningkatan tersebut bertujuan
untuk mendongkrak minat masyarakat pada usia ptiddukuk dapat berpartisipasi dengan
menjadi guru/pendidik anak usia dini yang kompetan memenuhi kualifikasi sesuai dengan

standar yang telah ditetapkan.
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